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Abstract  

Posyandu play a role in recording and reporting activities. These activities require flexible and easy methods for 

recording and reporting. One method is the use of workspace applications, namely spreadsheets and google drive. the 

purpose of the community activity is to train the use of google workspace as a method for recording and reporting in 

Posyandu services. The methods used are preparation, implementation, and termination. The method of delivering the 

material is through lectures and practice. The activity was carried out by 32 cadres. The results of the activities carried 

out included creating spreadsheets, entering data into spreadsheet, and filling files or uploading files to google drive. 

The conclusion is that the cadres participated in the training enthusiastically and were able to fill out spreadsheets as 

taught.  
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Abstrak  

Posyandu memiliki peran dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan. Kegiatan perlu didukung cara yang 

fleksibel dan mudah dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan. Salah satu cara yaitu pemanfaatan aplikasi 

workspace yaitu spreadsheet dan google drive. tujuan kegiatan pengabdian yaitu melatih pemanfaatan google 

workspace sebagai cara pencatatan dan pelaporan pada pelayanan posyandu. Metode yang digunakan yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan dan terminasi. Metode penyampaian materi yaitu dengan ceramah dan praktik. 

Kegiatan dilakukan oleh 32 kader. Hasil kegiatan yang dilakukan yaitu pembuatan spreadsheet, pengisian data 

di spreadsheet dan pengisian file atau upload file ke google drive. kesimpulan kader melakukan pelatihan 

dengan antusias dan kader dapat melakukan pengisian spreadsheet sesuai yang diajarkan. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi; Google; Kader; Posyandu; Pencatatan; Pelaporan 
LATAR BELAKANG  

Posyandu merupakan Lembaga 

kemasyarakatan desa/kelurahan yang mewadahi 

pemberdayaan masyarakat dalam pelayanan 

sosial dasar yang pelaksanaan dapat 

diintegrasikan dengan layanan lain sesuai 

kemampuan dan potensi wilayah (Kemenkes, 

2025). Posyandu merupakan salah UKBM 

(Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat) yang 

diinisiasi dari masyarakat untuk membantu 

pemberdayaan masyarakat yang sehat. Posyandu 

berperan penting dalam menunjang upaya 

kesehatan dari pemerintah. 

Peran posyandu di dalam masyarakat yaitu 

layanan sosial dasar bidang Kesehatan untuk 

seluruh siklus hidup dari bayi baru lahir sampai 

lansia (kemenkes 2023).  Pelayanan posyandu 

dimulai dari bayi baru lahir sampai lansia, saat ini 

tidak lagi ada posyandu lansia, ataupun balita. 

Pelayanan posyandu dalam satu waktu sudah 

dilakukan secara terintegrasi.  

Kegiatan posyandu di desa/kelurahan 

dikelola oleh kader-kader pilihan desa yang 

mendapatkan surat keputusan dari desa. Kader 

adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai 

pelaksana kegiatan pelayanan Kesehatan dasar 

dan kegiatan sosial lainya. Secara rinci tugas 

pokok fungsi kader yaitu pelaksana pelayanan 

Kesehatan dasar, penyuluhan dan edukator, 

penghubung masyarakat dengan petugas 

Kesehatan, pencatatan dan pelaporan kegiatan 

posyandu, penggerak partisipasi masyarakat, 

pendukung program pemerintah (Admin Desa 

Kebandingan, 2024). 

Tugas pokok fungsi kader dalam proses 

pelayanan salah satunya pencatatan dan 
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pelaporan. Pencatatan merupakan kegiatan yang 

dicatat secara sederhana dan berkesinambungan 

tentang kondisi Kesehatan keluarga di wilayah 

binaan kader. Pencatatan menggunakan format 

baku dan menggunakan sistem informasi. Selain 

pencatatan, kader melakukan pelaporan. 

Pelaporan merupakan laporan kegiatan yang 

dijalankan secara teratur dan terintegrasi dengan 

penyampaian hasil pelaksanaan dan tindak lanjut 

kegiatan kader.  

Sistem informasi untuk kader digunakan 

untuk mempermudah dalam proses pencatatan 

dan pelaporan. Pengembangan sistem informasi 

bagi kader merupakan hal yang perlu dipelajari, 

terkadang mengalami kendala dalam hal 

pengetahuan pengoperasional system (Naim et 

al., 2025). Salah satu sistem informasi yang 

menjadi alternatif pengolahan data kader 

posyandu adalah Google workspace 

(Kriswibowo et al., 2025).  

Berbagai aplikasi dari Google workspace 

yang dapat digunakan oleh kader seperti Google 

drive dan spreadsheet. Google drive merupakan 

salah satu fasilitas dari aplikasi google 

workspace untuk memberikan tempat 

penyimpanan file yang diperlukan. Penggunaan 

Google drive merupakan salah satu solusi untuk 

membantu kader menyimpan data sasaran 

posyandu agar lebih aman. Berdasarkan hasil 

pengabdian yang sudah pernah dilakukan terkait 

penerapan Google workspace pencatatan dan 

pelaporan mengalami pengurangan kesalahan 

dan peningkatan kemampuan dalam pemanfaat 

Google workspace (Chrisanty et al., 2024)  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan dengan tahap persiapan yaitu kegiatan 

diawali dengan studi lapangan untuk sasaran 

kegiatan pelatihan. Setelah kegiatan tersebut, 

dilakukan pembuatan proposal kegiatan 

pengabdian untuk mendapatkan biaya kegiatan. 

Dalam tahap persiapan juga dilakukan koordinasi 

dengan pihak desa untuk kesediaan waktu dan 

tempat kegiatan.  

Tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan 

dibagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama yaitu 

kegiatan penyampaian informasi tentang 

digitalisasi pada Posyandu dengan metode yang 

dilakukan adalah ceramah dan brainstorming. 

Kegiatan brainstorming melibatkan kader untuk 

aktif berpikir kritis dan melakukan diskusi terkait 

materi digitalisasi. Sesi kedua disampaikan 

terkait materi konsep pencatatan dan pelaporan, 

metode yang digunakan untuk penyampaian 

informasi menggunakan metode ceramah.  

Pada tahap pelaksanaan sesi ketiga 

dilakukan kegiatan praktek penggunaan Google 

drive dengan metode simulasi atau demonstrasi. 

Sasaran kegiatan yaitu kader posyandu Desa 

Medari sejumlah 32 kader. Tahap terminasi yaitu 

melakukan penutupan kegiatan pelatihan dengan 

evaluasi secara kualitatif yaitu dengan 

wawancara para kader terkait kegiatan pelatihan.   

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian tentang pelatihan 

pemanfaatan aplikasi Google drive 

menghasilkan, yaitu: 

a. Kegiatan Pembuatan Spreadsheet  

Pelatihan memberikan informasi dan praktik 

pembuatan spreadsheet yaitu merupakan salah 

satu aplikasi Google workspace yang bergunakan 

untuk tabulasi data. Berfungsi bagi kader untuk 

pencatatan hasil kegiatan posyandu. Kegiatan 

edukasi pembuatan spreadsheet pada Gambar 1. 

 

 
 Pelatihan memberikan informasi dan 

praktik pembuatan spreadsheet yaitu 

merupakan salah satu aplikasi Google 

workspace yang bergunakan untuk tabulasi 

data. Berfungsi bagi kader untuk pencatatan 

hasil kegiatan posyandu. Kegiatan edukasi 

pembuatan spreadsheet pada Gambar 1 

b. Pengisian Data Spreadsheet  

Kegiatan praktik dalam memperdalam 

penggunaan spreadsheet yaitu dengan 

melatih cara pengisian spreadsheet. 

Kegiatan tersebut tercatat pada Gambar 2 

Pengisian Data Spreadsheet oleh Kader 
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Gambar 2 Pengisian Data Spreadsheet 

oleh Kader 

c. Pengisian file di google drive 

Kegiatan pelatihan kader dalam upload data 

spreadsheet yang telah dibuat masuk ke 

dalam google drive. kader telah melakukan 

upload file ke google drive.  

 

PEMBAHASAN 

Pengelolaan Google drive merupakan 

serangkaian berbagai kegiatan yang saling 

terintegrasi. Kegiatan berupa pelatihan cara 

masuk atau log in ke Google. Pemahaman awal 

tentang aplikasi merupakan hal yang penting, 

karena ketidakpahaman tentang aplikasi yang 

akan dioperasionalkan akan membuat pengguna 

mengalami kebingungan untuk kegiatan 

Langkah berikutnya. Berdasarkan salah satu 

penelitian disampaikan bahwa pemahaman akan 

aplikasi yang akan digunakan menjadi cara untuk 

menanamkan tanggung jawab terhadap 

penggunaan aplikasi untuk digunakan sebaik 

mungkin (Naim et al., 2025). 

Pemahaman tahap awal yang baik dalam 

Langkah masuk ke aplikasi akan mempermudah 

dalam Langkah selanjutnya untuk pembuatan 

akun Google. Akun merupakan identitas digital 

terpadu berupa username dan sandi yang 

memungkinkan pengguna mengakses Sebagian 

produk dari google serta dapat mengoptimalkan 

manfaat dari semua layanan Google (Google, 

2026). Kepemilikan akun akan membantu kader 

dalam menjaga privasi kerahasiaan data yang 

nanti akan disimpan dalam drive di aplikasi 

Google.  

Dalam pengelolaan akun drive maka kader 

perlu menyimpan username dan password agar 

dapat masuk dan disimpan secara otomati di 

google. Kepemilikan akun menjadi bukti 

pengguna jawab dari akun yang dimiliki. Akun 

merupakan hak perlindungan hak asasi digital 

yang sudah diatur oleh pemerintah, sehingga 

akun tidak boleh disebarluaskan secara umum 

untuk mengurangi kejadian pencurian akun 

(Humas Setkab, 2022) 

Kader memiliki peran dalam proses 

pencatatan maka kegiatan pencatatan dapat 

diupload untuk disimpan dalam bentuk data yang 

terdokumentasi melalui spreadsheet. 

Spreadsheet merupakan program aplikasi 

komputer berupa tabel terdiri dari baris dan 

kolom. Aplikasi ini digunakan untuk merancang 

dan mengatur menyimpan, mengelola dan 

menganalisis data terutama angka. Kader dalam 

proses pencatatan terbanyak yaitu data berupa 

angka. Tujuan aplikasi spreadsheet yaitu untuk 

membuat laporan, menghitung angka-angka dan 

lainnya (Salim, 2024). Penggunaan Google 

workspace memberikan keuntungan efisiensi 

jam kerja (Amalia et al., 2025; Arifiani et al., 

2025). 

Pelatihan penggunaan spreadsheet sesuai 

dengan kebutuhan kader yaitu pengelolaan 

laporan dalam bentuk angka seperti berat badan 

bayi dan lansia serta hasil yang lainnya. Pelatihan 

input data pada spreadsheet dikuatkan dengan 

cara upload ke dalam Google drive. Pelaksanaan 

penguatan kegiatan pelatihan menjadi 

peningkatan pengetahuan kader untuk 

penggunaan aplikasi sebagai cara memperingan 

dalam proses pencatatan dan pelaporan. Hasil 

dokumentasi akan terekam dan akan mudah 

dicari Kembali jika akan dibutuhkan sewaktu-

waktu.  

  

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan aplikasi 

Google Workspace menjadi salah satu cara untuk 

membantu kader dalam proses kegiatan 

pencatatan dan pelaporan. Kader sudah dapat 

membuat akun Google serta akun spreadsheet. 

Kader dapat berhasil mencoba untuk input data 

ke spreadsheet. Rekomendasi kegiatan 

pengabdian masyarakat yaitu kader dapat 

memanfaatkan aplikasi Google wrokspace  

seperti spreadsheet dan Google drive  untuk 

menyimpan data pencatatan kegiatan posyandu.  
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